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KATA PENGANTAR

Besar rasa terima ksasih kami kepada Tuhan jang nen~
peri Hachmat, dan tidak lupa pula kepada Sapak-bapak Dosen
Pembina Vak, Pembina Skripsi, Ketua Djurusan, Kepala Bagi-
an Pengadjaran, Stef Pegawal beserta kawan-kawan lahasiswa
A.S.R.I. jang telah membantu untuk terlaksananja skripsi
ini.

Skripsi ini penulis susun sebagai pelengkap atau
sjarat-sjarat untuk mewenuhi dan mac_hiri kuliah pada
tingkat III (s-u,{au Muda).

Sudah selsjeknje maselah ini tentu ada kekurangan-
nja, uuptlm itu sebetulnjs tidak penulis kehendaki.

Dan segala saxan—saran Jjeng @ibud jukan untuk K< sempurnasn
penulisan iai, selala pesulis parhatikan.

Bahap-bahan untuk penjusunan skripsi ini, penulis su-
sun berdasa® @tas bukuebuku Send upa sebagal literaturnja,
disamping bzhan-bahan pokok dari bebepapa hasil kulish pada
Akademi Seni hupa Indenesis. lagi puls dalam skripsi ini se-
rj.ng kami tjantumkan terdjomahnn-;terd.joniam bebas dari bu- -
ku=buku Jang borhﬁbumn dengan masalah ind.

. Seland jutnja masalah ini penulis serahkan kepada Ba=-
pak-bapak Jjang bersangkutan.
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BAB I
PERDAHULUAN

Didalam menghadapi masalah bidang geometri dalam so-
ailukis akan pemulis kemukakan setjara bab deami bsb. Dan
pada pendahuluan ini penulis uraikan garis besarnja.

Penulis memilih djudul "Bidang geometri dalam seni-
lukis" adelah tidak bermaksud memandang rendah salah satu
unsur jang ada didalam seni lukis, djuga tidak memandang
lebih dari pada ussur-unsur seni lekis Jang lain, Unsur-
unsur itu saling mempunjai nilaj-nilai Ain ke entingan sen~
diri-sendifi. Karend dari salali satn unsur iai kita dapat
mengetahui, bahwa pengaruhnja terhadap pirt!ibangln senilu-
kis sangat besar. Dengan ralah satu unsur bula kita dapat

s mengekspraesiitan sosali idos=idea l#in. baik dengan warna,
garis, ruspg den bidang sedja. '

Hal inl perlu diketahui dan dimengerti oleh masjara-
kat pada umumnjs dan magjarakat sesisan feda chususnjs da-
lam djaman modern iani.

A. Azti Bidang

Sebelum mengindjak kemasalah jang lebih landjut pe-
nulis kemukskan lebih dahulu aps jang dimsksudksn dengan
"bidang" itu, agar djelaslah apa jang kita hadapi. Ini se-
zua untuk menghindari adanja kesimpang siuran dan adanja
beberapa perbedaan pendapat.
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Didalam Encyclopedia Indonesia dikemukakan bahwa Jang
dimaksud dengan bidang adalah: -
Susunan Jjang rapat ians terdiri garis-garis lurus, maupun
1oq§§un§..D ika setiap garis lurus J bertepatan dua
titik d suatu bi y terletak seluruhnja pula dibi-
dang tersebut, maka dinamskan orang bidang itu datar. Se-
tjora analitis dituliskan orang suatu bidang datar itu
sebagal persamaan pangkat satu jakni persamaan kordinat
titiknja.l
Tetapli dengan setjara sederhana penulis kemukakan, bi-
dang dapat ditjapai dengan djalan mempertemukan udjung-udjung
dari sebuah garis atau udjung dengan pangkal dari sebuah ga-
ris, baik garis itu pandjang meupun pendeks Dapat djuga Dbie
dang ditjapai dengan sebhuah kwas Jjang digoweskan tidak terla- .
lu pandjang pada kenvas atau kersas,
Bidang dapat digolomghen mendfedi duss
Pertama?® bidang Jang vidak beraturan, dimana garis-ga-
ris Jang membatasinja tidak tertentu.
Kedua: bidang jang beratuven atam jang disebut bidang
geometri, adalah garis-garis jang membatasinja merupakan ga=
ris-garie lurus atau lengkung-lengkung, lingkaran dan sebagai-

nja.

B. Arti Geometri
Kalau kita mendengar utjapan geometri, akan mengingate

kan istilah itu pada istilah jang diberikan untuk pengetahuan

: N.V, Penerbit W. Van Hoeve
Sendung TRIVEASESUE Insoneats, :
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{3a4 Gkur. Dan itu memang bensy, behwa bidang gecmetyl adae
lah istilah dari ilmu tersebut. Bidang geometri merupakan bi-
dang jeng betul-betul mempunjai garis batas jang lurus, atau-
pun bentuk segl tiga, segi empat dan bulatan Jang betul-betul
bulat; Kesemuanja itu dapat ditjapai dengan bantuan alat-alat
ilmu ukur seperti penggaris ataupun sebuah djangka,

Sedangkan didalam dunia seni lukis chususnja dan dibi-
dang seni rupa pada umumnja agak eedikit berbeda, jang terang
adalah dalem tjare pentjapaian bentuk, Dan jang penting dida;
lam seni lukis adalah: pengesanan bentuk Jang dilukiskan, me=-
rupakan bentuk-bentuk segi tiga, segi oﬁpat. bulatan, sete-
ngah lingkaran dan lain-lainnja. Walaupun tjara pentjapaian-
nja tidak seperti spa jang ada didalam 41lmu ukuy, Karena se-
niman didalam mentjiptakan hasil seninja lebih banjak menggu~
nakan rasanja etau lonaualitasnaé. dari pada menggunakan rae
tio atau pikiran. Bmmanuel Kant seorang filsof besar berusaha
untuk mendamaikan pewrselisihan antara Pationalisme dan sensu=
alisme atau empirisme, karena memang ¥eduanja tidak bisa bere
daulat penuh, mereka mempunjai knbonarannkebonaran.lond1r1.2

Mungkin senimen itu hanja dengan seenak hatinja membu-
at lingkaran, segl tiga, segi empat, dan segi lainnja, tetapi
sudah tjukup mengesanksn kepada kita adanja bentuk Jang geo-
metris. Dan mungkin djuga tidak bermaksud atau menganggap di-

2 g
Soedarso Sp, M.A., Ijatatan Kuliah Aestetika, tahun
1968, Akademi Seni Rupa Indonesia, Jogjskarbe. i
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pinja mentjiptakan geometri-geometri didalam lukisennja, o=
tapi penulis sudah menganggap bahwa mereks melukiskan geowe-
triegeometri didalam kanvasnja.

- Encyclopedia indoma:l.a' menerangkan: Gaja geometri na-
ma gaje seni lukis, didjoman Junani Kuno atau abad 10 sampai
18 sebelum lacehi disebut demikian berkat gawbaranegambaran
Jang dipakai sebagal hiasan jakal gambaran jang dikutip dari
ilmu ukur atau geometri, iingkaran, segi tiga dan lain sebae
pmdl.’

Felukis depat menjusun bidangebidang %ersevut diatas,
dengan sekeheadak hatinda, baik dengén segala ekspresinja
maupun hanja sekedsr menjusunnjs sadja tanpa kehendak mewa=
kili sesuatu jang pude dasarsja bertitik toluk dari prinsipe
prinsip kouposiei. Karens dddslem seni lukis prinsip-prinsip
kompos.iei ini tidak dapat dmmu‘pu;knn bogity sadja.

C. Hubungan Zidang Zalam frinsip-pringds Konposisl
Keharmonisan eadalah sangat poéaeing delsm suatu Lkarja
seni pada chususnja den susufsn delah hidup sehariehari pade
umumnja, Jjaltu adanja kesatuan, dimana masing-masing bagian
dari susunen tersebut harus ada hubungan. Sering kita djumpai
adanja pengulangan bentuk jang sama dalam suatu karja seni.

’!no:olopcdu Indonesia, gp.cit.y hal, 539.
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~ Bentuk pengulangan ini merupakan tjiri atau sifat pengutjap=-
an kedjiwaan jang mentjekam sipentjipta. Seniman memenuhi
konikmatan psychis dalam pengulangan itu. Untuk semusnja ha-
rus ada unw atau balance Jang artinja mentjari ke-
tenangan; djuga ritme atau imm Jang merupakan struktur phi-
sik dari nm..hhb tanpa irama terasa tak enak dipandang
ketjuali menghendaki kegontjengen (kekatjauan). Sedangkan
proyorsi; untuk menentukaa berapa besarnja ukuran-ukuran
Jang sebaiknja, qﬁth.um berSana.-Yntuk mends atkan
susunan jang menarik, seseoramg harus mengatahui bagaimana
mentjiptakan ruang-rueng Jang badk atau jeng disebut Helati-
onship spaca. .

Dalam rusng doe demensi hﬁdan,-k‘adang_ dgpat dilehir-
kan pula adanja suasana rumng, @esii hanje neMggunaken salab
satu unsur m‘,. misaleja warnay garis atau hldans. Susunan
unsur-unsur itw dapat djuge nembuat sespatu menarik perhati-
an. :

Pada bab Il penilis terangkan masalah ini dari per-
kembangan sedjarahnja. Dari sedjarah seni rupa bangsa-bangsa
antara lain kec:ir, India, Tiongkok, Junani Kuno dan beberapa
sed jarsh di Indonesia. Disini penulis membuktikan balwe pe-
ngaruh dan penggunsan geometri, tidak hanja terdapat pada
djesan modern sadja, tetapi sedjak djaman runo seniman sudah
menggunakan bentuk-bentuk te:sebut dalam ulu}dnkan hasil

-

seni rupanja.
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Bab 111 Pengeruh geometri dalam perkeuban.an seni
jukis modern, jang mentjakup tokoh-tokoh pelukisanjas, beserts
pondangan terhadap karje-karjenja. Xarcna bentuk-bentuk geo=
petri skan menimbulkan perassan, plkiranepikiran jeng berbee
a-bodn bagi setiap orang, sehinggas menimbulkan beberapa is-
se~-isme baru didalam dunia seni lukis, tidak terketjuali
pengaruhnja di Indonesia.

Bab IV Kesimpulan, Jafig wokok isinje merupakan kesime
pulan dari masalab- Jang telgh penulis-biyjarakan dimuka, kee
senuanja berkisar pada seni bldasg geomelril
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